BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah ekonomi yang sering diangkat menjadi komoditas politik ada
dua yakni inflasi dan pengangguran. Pengangguran merupakan masalah bagi
semua negara di dunia. Tingkat pengangguran yang terlalu tinggi akan
menganggu stabilitas nasional setiap negara. Sehingga setiap negara berusaha
untuk mempertahankan tingkat pengangguran pada tingkat yang wajar.
Dalam teori makro ekonomi, masalah pengangguran dibahas pada pasar
tenaga kerja (Labour Market) yang juga dihubungkan dengan keseimbangan
antara tingkat upah dan tenaga kerja. Prathama dan Mandala menjelaskan
kategori pemerintahan yang dianggap gagal apabila tidak berhasil mengatasi
inflasi dan pengang.;g_;uran.l

Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang sangat ditakuti oleh semua
negara. Inflasi itu sendiri menurut Budiono yaitu kecenderungan dari harga-
harga untuk menaik secara umum dan terus-menerus.” Pembicaraan mengenai
inflasi mulai sangat popular di Indonesia ketika laju inflasi demikian
tingginya hingga mencapai 650 persen pada pertengahan dasawarsa 1960-an.

Tingginya inflasi tersebut dengan berbagai implikasi negatifnya telah

! Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro, (Jakarta : LPFEUL. Edisi 4,
2008), 165
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menyebabkan pemerintah memberikan perhatian yang khusus terhadap laju
inflasi. Dengan kebijaksanaan makro ekonomi yang diarahkan pada
penekanan laju inflasi maka memasuki tahun 1980-an laju inflasi telah mulai
dapat ditekan. Bahkan pada tahun-tahun berikutnya laju inflasi di Indonesia
tidak pernah lagi mengalami inflasi yang double-digit.

Dari pemaparan di atas bisa diketahui apabila inflasi dan pengangguran
selalu dikaitkan dengan komoditas politik pemerintahan. Oleh karenanya,
setiap pemerintahan akan selalu mengontrol inflasi dan pengangguran.
Namun demikian, upaya mengontrol dua masalah ekonomi ternyata memiliki
sifat yang saling bertentangan. Pernyataan tersebut didukung oleh sebuah
fenomena di mana pada suatu periode pertumbuhan berjalan dengan pesat
sehingga mengurangi masalah pengangguran tetapi harus menghadapi
masalah inflasi, dan pada periode lain kegiatan ekonomi mengalami
perkembangan yang lambat dan memperburuk masalah pengangguran,
merupakan keadaan yang selalu berlaku disetiap negara.’

Inflasi merupakan salah satu bentuk penyakit ekonomi yang sering
kambuh dan dialami oleh semua negara.' Inflasi ialah gejala yang
menunjukan kenaikan tingkat harga umum yang berlangsung terus menerus.
Maka, apabila terjadi kenaikan harga yang hanya bersifat sementara, tidak

dapat dikatakan inflasi.

* N. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi. Terjemahan: Fitria Liza, Imam Nurmanwan, (Jakarta:
Penerbit Erlangga Edisi keenam, 2006), 375.
* Insukindro, Pengantar Ekonomi Moneter, (Yogyakarta: BPFE. Edisil, 1987), 157.



Inflasi adalah indikator pergerakan harga-harga barang dan jasa secara
umum, yang secara bersamaan juga berkaitan dengan kemampuan daya beli.
Inflasi mencerminkan stabilitas harga, semakin rendah nilai suatu inflasi
berarti semakin besar adanya kecenderungan ke arah stabiltas harga. Namun
masalah inflasi tidak hanya berkaitan dengan melonjaknya harga suatu
barang dan jasa. Inflasi juga sangat berkaitan dengan purchasing power atau
daya beli dari masyarakat. Sedangka daya beli mesyarakat sangat bergantung
kepada upah riil. Inflasi sebenarnya tidak terlalu bermasalah jika kenaikan
harga dibarengi dengan kenaikan upah riil.’

Semua Negara di dunia selalu menghadapi permasalahan inflasi ini.
Oleh karena itu, tingkat inflasi yang terjadi dalam suatu Negara merupakan
salah satu ukuran untuk mengukur baik buruknya masalah ekonomi yang
dihadapi suatu negara. Bagi Negara yang perekonomiannya baik, tingkat
inflasi yang terjadi berkisar antara 2 sampai 4 persen per tahun. Tingkat
inflasi yang berkisar antara 2 sampai 4 persen dikatakan tingkat inflasi yang
rendah. Selanjutnya tingkat inflasi yang berkisar antara 7 sampai 10 persen
dikatakan inflasi yang tinggi. Namun demikian ada Negara yang menghadapi
tingkat inflasi yang lebih serius atau sangat tinggi, misalnya Indonesia pada
tahun 1966 dengan tingkat inflasi 650 persen. Inflasi yang sangat tinggi
tersebut disebut hiper inflasi (Ayper inflation).

Secara kumulatif selama tahun 2012 inflasi Kabupaten jember sebesar

4,49 persen, lebih tinggi dibandingkan inflasi pada tahun 2011 sebesar 2,43

> Putri Julaiha, “Hubungan Pengangguran dengan Inflasi di Indonesia”, dalam
http://www.hamline.edu/apakabar/basisdata/2001/07/21/0018 21 nov 2012



persen. Jika dibandingkan laju inflasi selama lima tahun terakhir yaitu tahun
2010 sebesar 7,09 persen, 2009 sebesar 3,66 persen dan tahun 2008 sebesar
10,63 persen maka laju inflasi pada tahun 2012 masih tergolong rendah.

Angka inflasi bulan Desember 2013 di Kabupaten Jember merupakan
inflasi tertinggi dibandingkan kabupaten/kota di Jawa Timur yakni mencapai
0,92 persen, bahkan melebihi angka inflasi Jatim sebesar 0,66 persen.
"Tingginya angka inflasi di Jember akibat kenaikan harga yang terjadi hampir
pada seluruh kelompok dan kenaikan tertinggi terjadi pada kelompok bahan
makanan sebesar 2,63 persen," kata Ketua Tim Pengendali Inflasi Daerah
(TPID) Jember, Achmad Bunyamin, Jumat. v

Kenaikan harga tersebut dipicu oleh meningkatnya konsumsi
masyarakat menjelang akhir tahun 2013 dan komoditas yang memiliki andil
inflasi tertinggi adalah tomat sayur, cabai rawit, bawang merah, kayu
balokan, sawi hijau, telur ayam, dan batu bata.

Sedangkan deflasi terjadi pada komoditas daging ayam ras, jeruk, beras,
ketimun, ikan teri dan ikan asin. Menurut dia, kenaikan tertinggi terjadi pada
kelompok bahan makanan sebesar 2,63 persen, diikuti oleh kelompok
perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar sebesar 0,51 persen, serta
kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau sebesar 0,31 persen.

Secara umum Kabupaten Jember selama tahun 2012 mengalami sepuluh
kali inflasi dan dua kali deflasi. Inflasi tertinggi pada bulan agustus dan

terendah terjadi pada bulan November sebesar 0,03 persen, sedangkan deflasi

% Achmad Bunyamin, http://www.antarajatim.com/lihat/berita/124324/inflasi-desember-2013-di-
jember-tertinggi-se-jatim



tertinggi terjadi pada bulan Mei sebesar 0,31 persen dan terendah pada bulan
September sebesar -0,03 persen.’

Badan Pusat Statistik (BPS) Jatim mencatat kenaikan inflasi dari 0,33
persen pada September menjadi 0,44 persen pada Oktober. Kepala BPS Jatim
M. Sairi Hasbullah menyatakan, kondisi itu disebabkan kenaikan tarif listrik
dan elpiji 12 kilogram. Pengalaman beberapa tahun ke belakang, inflasi yang
terjadi pada Oktober tidak lebih dari 0,15 persen. Terkecuali 2006-2008 yang
naik hingga 0,89 karena ada kenaikan harga BBM.*

Banyaknya masyarakat kelas menengah di Surabaya membuat mereka
mengonsumsi listrik dengan daya 1.300 VA. Pola itu turut memengaruhi
kenaikan inflasi. Sementara itu, kontribusi inflasi terendah berasal dari
Jember, yakni 0,12 persen. Dia menyebutkan, meski tarif listrik di sana
berpengaruh paling kuat, yang disumbang hanya 0,09 persen. Inflasi tertinggi
berasal dari Kabupaten Sumenep, yakni 0,65 persen salah satu penyumbang
utamanya adalah daging sapi, yakni 0,12 persen.

Dari 8 kota IHK di Jawa Timur, semua kota mengalami inflasi. Inflasi
tertinggi terjadi di Sumenep sebesar 0,65 persen, diikuti Banyuwangi sebesar
0,51 persen, Surabaya sebesar 0,49 persen, Probolinggo dan Madiun masing-
masing sebesar 0,46 persen, Malang sebesar 0,40 persen, Kediri sebesar 0,32
persen, dan inflasi terendah terjadi di Jember sebesar 0,12 persen.’ Inflasi

kumulatif sampai dengan bulan Oktober 2014, Kota Surabaya menduduki

7 Data diolah di BPS Kabupaten Jember, 2013 hal- 25
¥ Sairi, Jawa Pos, Selasa 4 Nov 2014, “Listrik-Elpiji Kerek Inflasi Jatim”. Hal- 6
? Berita Resmi Statistik Provinsi Jawa Timur No. 70/1 1/35/Th.XII, 3 November 2014 hal-5



peringkat pertama dengan kumulatif inflasi sebesar 4,23 persen, diikuti
Sumenep sebesar 3,98 persen, Malang sebesar 3,71 persen, Madiun sebesar
3,53 persen, Probolinggo sebesar 3,19 persen, Kediri sebesar 3,14 persen,
Jember sebesar 2,78 persen, dan kumulatif inflasi terendah terjadi di

Banyuwangi sebesar 2,74 persen.

Laju inflasi umum di kota Jember menurut bulan.

No. Bulan Tahun (%)
2010 2011 2012 2013
Umum 7,09 2,43 4,49 7,21
1 | Januari 0,30 1,43 0,28 1,17
2 | Februari 0,04 (0,29) 0,27 0,95
3 | Maret (0,35) (0,33) 0,29 0,66
4 | April 0,35 (0,77) 0,34 (0,34)
5 | Mei 0,33 (0,63) (0,31) (0,68)
6 | Juni 1,31 0,64 0,81 0,78
7 | Juli 1,60 0,22 0,64 3,09
8 | Agustus 0,34 0,69 1,03 1,08
9 | September 0,40 0,48 (0,03) (0,24)
10 ([ Oktober 0,20 (0,13) 0,28 (0,12)
11 | November 0,56 0,59 0,03 (0,23)
12 | Desember 1,82 0,54 0,78 0,92

Gambar 1.1 Tabel Inflasi Kabupaten Jember menurut bulan Tahun 2010 — 2013
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Gambar 1.2 Grafik Inflasi Kabupaten Jember menurut bulan Tahun 2010 — 2013

Masalah yang kedua yaitu pengangguran. Pengangguran telah menjadi
momok yang begitu menakutkan khususnya di Negara-negara berkembang
seperti di Indonesia. Negara berkembang seringkali dihadapkan dengan
besarnya angka pengangguran karena sempitnya lapangan pekerjaan dan
besarnya jumlah penduduk. Sempitnya lapangan pekerjaan dikarenakan
karena faktor kelangkaan modal untuk berinvestasi. Masalah pengangguran
itu sendiri tidak hanya terjadi di negara-negara berkambang namun juga
dialami oleh negara-negara maju. Namun masalah pengangguran di Negara-
negara maju lebih mudah terselesaikan daripada di negara-negara
berkembang Karena hanya berkaitan dengan pasang surutnya bussines cycle
dan bukannya karena faktor kelangkaan investasi, masalah ledakan penduduk,
ataupun masalah sosial poitik di Negara tersebut.

Masalah utama dan mendasar dalam ketenagakerjaan di Indonesia
adalah masalah upah yang rendah tingkat pengangguran yang tinggi. Hal

tersebut disebabkan karena, pertambahan tenaga kerja baru jauh lebih besar
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dibandingkan dengan pertunbuhan lapangan kerja yang dapat disediakan
setiap tahunnya.

Pertumbuhan tenaga kerja yang lebih besar dibandingkan dengan
ketersediaan lapangan kerja menimbulkan pengangguran yang tinggi.
Pengangguran merupakan salah satu masalah utama dalam jangka pendek
yang selalu dihadapi setiap negara. Karena itu, setiap perekonomian dan
negara pasti menghadapi masalah pengangguran, yaitu pengangguran alamiah
(natural rate of unemployment).

Berdasarkan laporan perekonomian Indonesia yang telah dijelaskan di
atas maka tingkat pengangguran menggambarkan perkembangan
pengangguran tiap tahun dari suatu negara. Masalah pengangguran,
merupakan masalah yang berkaitan dengan bidang ekonomi. Akan tetapi,
masalah pengangguran juga berhubungan dengan bidang sosial dan
pendidikan. Dulu, orang yang menganggur dikaitkan dengan tingkat
pendidikan yang rendah. Akan tetapi, di zaman sekarang tidak hanya orang
dengan pendidikan yang rendah yang menganggur, orang dengan tingkat
pendidikan yang tinggi pula banyak yang menganggur. Hal ini tentunya
memperlihatkan tingginya jumlah penduduk dengan sedikitnya lapangan
pekerjaan atau penawaran tenaga kerja di Indonesia.

Masalah pengangguran penting untuk dianalisa karena pengangguran ini
akan menimbulkan gejolak sosial politik yang dapat mengganggu stabilitas

ekonomi suatu negara. Pengangguran dapat menurunkan daya beli



masyarakat, karena orang yang menganggur berarti tidak berpenghasilan dan
bekerja tidak penuh.

Penduduk terbagi menjadi dua yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja.'” Dari total penduduk Kabupaten Jember sekitar dua pertiga termasuk
dalam angkatan kerja. Tingkat partisipasi angkatan kerja di Jember tahun
2010 menjadi 66,36 persen meningkat di tahun 2011 menjadi 69,00 persen.
Di tahun 2012 mengalami penurunan menjadi 64,13 persen.

Tingkat pengangguran terbuka (TPT) jember selama periode 2010-2012
mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 TPT sebesar 2,71 persen dari
1.162.067 angkatan kerja naik menjadi 3,95 persen dari 1.208.660 angkatan
kerja di tahun 2011 kemudian turun sedikit di tahun 2012 menjadi 3,91
persen dari 1.128.504 angkatan kerja dan kembali meningkat sekitar 3,97
persen dari 1.150.396 angkatan kerja di tahun 2013. Berdasarkan lapangan
usahanya, sektor pertanian masih menjadi tumpuan lapangan pekerjaan utama
penduduk Kabupaten Jember yang mencapai 47,2 persen, disusul dengan
sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 16,39 persen. Hanya sekitar

1,01 persen saja yang bekerja di sektor panggilan, listrik dan air.

' Data diolah dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Statistik Daerah Kabupaten Jember
2013. Katalog BPS :1101002.3509 hal- 30
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Rata-rata output per tenaga kerja di Kabupaten Jember selama tahun

2012 adalah Rp. 29.663.620,- per tenaga kerja setahun, mengalami

peningkatan sebesar 21,30 persen dibandingkan tahun 2011. Sektor yang

paling besar sumbangannya adalah sektor jasa (services)."'

Tahun (%)

No Bulan
2010 2011 2012 2013
2.71 3.95 3.91 3.97
1 Jan 0.15 0.16 0.32 0.27
2 Feb 0.18 0.36 0.33 0.29
3 Mar 0.23 0.28 0.33 0.31
4 Apr 0.26 0.38 0.26 0.44
5 Mei 0.22 0.28 0.37 0.27
6 Jun 0.18 0.31 0.34 0.26
7 Jul 0.21 0.45 0.34 0.42
8 Ags 0.27 0.30 0.26 0.26
9 Sept 0.30 0.35 0.38 0.37
10 Okt 0.41 0.44 0.30 0.36
11 Nov 0.16 0.28 0.42 0.40
12 Des 0.15 0.35 0.27 0.31

Gambar 1.3 Tabel Pengangguran Kabupaten Jember menurut bulan Tahun 2010 — 2013
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Gambar 1.3 Grafik Pengangguran Kabupaten Jember menurut bulan Tahun 2010 — 2013

" Data diolah dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Statistik Daerah Kabupaten Jember
2013. Katalog BPS :1101002.3509 hal- 30
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Tujuan utama dari kebijakan ekonomi makro adalah untuk memecahkan
masalah inflasi sebagai penyebab terjadinya ketidakstabilan harga dan untuk
memecahkan masalah pengangguran. Keterkaitan hubungan antara kedua
masalah tersebut tertuang dalam kurva Philips.

Philips menyimpulkan bahwa upah cenderung meningkat pada saat
pengangguran rendah. Ia memberikan alasan bahwa pengangguran yang
tinggi dapat menurunkan nilai upah karena para pekerja akan terlalu
menekankan pada peningkatan upah pada saat terdapat beberapa alternative
pekerjaan, dan sebagai tambahan perusahaan-perusahaan akan lebih tegas
menentang permintaan upah pada saat laba rendah.'?

Karenanya, kurva Philips bermanfaat untuk menganalisis pergerakan
pengangguran dan inflasi jangka pendek. Secara garis besar, dalam kurva
Philips menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat pengangguran, maka
semakin rendah laju inflasi, demikian sebaliknya."?

Fluktuasi yang terjadi pada tingkat pengangguran Kabupaten Jember
tahun 2010 sampai tahun 2013 tidak begitu tajam, tetapi relatif stagnan pada
tingkat 3,0 persen hingga yang tertinggi berada pada point 3.93 persen.
Sebaliknya, fluktuasi tingkat inflasi yang terjadi pada tahun tersebut
sangatlah nampak berubah-rubah, naik-turun sekitar pada tingkat 0,92 persen

hingga yang paling tinggi yaitu berkisar 7,09 persen.

"2 Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Makro Ekonomi. Edisi terjemahan, (Jakarta:
Penerbit Erlangga. Edisi keempat belas, 1992), 327.
" Ibid, 328
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Penelitian mengenai pengaruh tingkat pengangguran terhadap tingkat
inflasi telah banyak dilakukan, namun penelitian ini tetap penting dilakukan
karena pengangguran perlu diperhatikan mengingat dampaknya yang sangat
luas bagi perekonomian suatu negara.

Oleh karena itu, dengan berbagai gambaran di atas, maka penulis ingin
meneliti mengenai hubungan antara pengangguran terbuka dengan inflasi di
kabupaten Jember. Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis memilih
judul sebagai berikut : “Korelasi Antara Tingkat Pengangguran Terbuka
Dengan Tingkat Inflasi di Kabupaten Jember periode tahun 2010 —2013”.

B. Rumusan Masalah

Setelah peneliti melakukan identifikasi masalah dan membuat batasan
masalah, maka selanjutnya adalah merumuskan masalah. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Adakah hubungan yang signifikan antara tingkat pengangguran terbuka
dengan tingkat inflasi di Kabupaten Jember pada tahun 2010-2013 ?
2. Seberapa besar hubungan antara tingkat pengangguran terbuka dengan
tingkat inflasi di Kabupaten Jember pada tahun 2010-2013 ?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah rumusan tentang tujuan yng ingin dicapai oleh

peneliti melalui penelitian yang dilakukannya.14 Tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini, adalah :

' Supardi, Meodologi penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press, 2005), 13
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1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pengangguran terbuka dengan tingkat inflasi di Kabupaten Jember pada
tahun 2010-2013.

2. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara tingkat
pengangguran terbuka dengan tingkat inflasi di Kabupaten Jember pada
tahun 2010-2013.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu
secara teoritis dan secara praktis.

1. Kegunaan secara teoritis yaitu :

a. Sebagai sumbangan pemikiran kepustakaan dalam pengembangan
ilmu pengetahuan

b. Penelitian ini dapat dijadikan informasi pembanding bagi pihak
yang terkait.

c. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi dan informasi
bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut di
masa yang akan datang tentang hubungan antara tingkat
pengangguran dan pertumbuhan inflasi.

2. Kegunaan secara praktis yaitu :

a. Dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak yang
memerlukan mengenai adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat pengangguran terbuka dengan tingkat inflasi di Kabupaten

Jember pada tahun 2010-2013.
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b. Sebagai referensi pihak pemerintahan dan pemegang otoritas
moneter daerah dengan memberikan informasi tentang korelasi
antara tingkat pengangguran terbuka dengan tingkat inflasi dalam
upaya menahan laju pertumbuhan inflasi.

c. Bagi peneliti, dengan melakukan penelitian ini penulis
memperoleh pengalaman dan menambah ilmu pengetahuan baru
mengenai seberapa besar hubungan antara tingkat pengangguran

terbuka dengani tingkat inflasi di Kabupaten Jember.





